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ANALISIS PENYALURAN PROGRAM BANTUAN 
PEMERINTAH PADA SISWA DI SURABAYA TIMUR 
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NRP : 10611710000057 
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Departemen : Statistika Bisnis Fakultas Vokasi 
Pembimbing : Dra. Destri Susilaningrum, M.Si 
Abstrak 
Pemerintah Kota Surabaya terus berupaya meningkatkan kualitas 
pendidikan di Kota Surabaya. Beragam program bantuan yang ditujukan 
kepada siswa telah dilaksanakan Pemerintah Kota Surabaya. Masyarakat 
yang memiliki perekonomian kurang mampu masih banyak yang belum 
mendapat program bantuan pemerintah. Sebaliknya, masyarakat yang 
perekonomiannya sudah mapan ada yang menerima program bantuan 
pemerintah. Hal itu mengakibatkan program bantuan pemerintah tidak 
tepat sasaran dan sebagian besar bantuan masih belum merata terutama di 
Surabaya Timur. Badan Perencanaan Pembangunan Kota (BAPPEKO) 
Surabaya telah mengadakan survei dengan topik “Survei Baseline Data 
Anak Surabaya 2020”. Tujuan dari survei Baseline data anak adalah untuk 
mengetahui apakah program bantuan untuk anak usia sekolah yang 
dilaksanakan Pemerintah Kota Surabaya sudah tepat sasaran atau belum 
Berdasarkan Hasil Survei Baseline Data Anak Surabaya, siswa di 
Surabaya Timur memiliki presentase siswa terbanyak yang menyatakan 
bahwa bantuan program yang diberikan oleh Pemerintah Kota Surabaya 
masih belum tepat sasaran dari ke-5 wilayah di Kota Surabaya dengan 
presentase sebesar 46,51%. Jumlah pertanyaan pada kuesioner ada 
sebanyak 15 pertanyaan, beberapa diantaranya mengenai status 
pendidikan, jarak rumah ke sekolah, alat transportasi ke sekolah, 
kemudahan mendaftarkan anak sekolah, pemenuhan kebutuhan hidup 
anak, status tinggal, dan status rumah. Oleh karena itu ingin diketahui 
apakah ada hubungan antara penyaluran bantuan pemerintah ini dengan 
pertanyaan tersebut. Analisis yang digunakan untuk mengetahui 
hubungan ini menggunakan tabel kontingensi dan uji independensi. 






tidak menerima bantuan pemerintah di Surabaya Timur sebesar 58% 
sedangkan yang menerima bantuan adalah 42% dari total 224 responden. 
Serta tidak terdapat hubungan antara bantuan pemerintah dengan status 
pendidikan, jarak rumah dari sekolah, alat transportasi ke sekolah, 
kemudapan mendaftarkan sekolah anak, pemenuhan kebutuhan hidup 
anak, status tinggal, dan status rumah. 

















ANALYSIS OF GOVERNMENT ASSISTANCE 
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Supervisor : Dra. Destri Susilaningrum, M.Si 
Abstrak 
The Surabaya City Government continues to strive to improve the quality 
of education in the city of Surabaya. Various assistance programs aimed 
at students have been implemented by the Surabaya City Government. 
There are still many people who have economically disadvantaged who 
have not received government assistance programs. On the other hand, 
there are people with established economies who receive government 
assistance programs. This resulted in the government's aid program not 
being well targeted and most of the aid was still not evenly distributed, 
especially in East Surabaya. The Surabaya City Development Planning 
Agency (BAPPEKO) has conducted a survey with the topic “Surabaya 
Children Data Baseline Survey 2020”. Based on the results of the 
Surabaya Children's Data Baseline Survey, students in East Surabaya 
have the highest percentage of students stating that the program assistance 
provided by The Surabaya City Government is still not on target from the 
5 regions in the City of Surabaya with a percentage of 46.51%. There are 
15 questions on the questionnaire, some of which are about education 
status, distance from home to school, means of transportation to school, 
ease of registering school children, fulfilling children's living needs, 
residence status, and home status. Therefore, we want to know whether 
there is a relationship between the distribution of government assistance 
and this question. The analysis used to determine this relationship uses a 
contingency table and an independence test. Based on the results of the 
analysis that has been done, the percentage of students who did not 






who received assistance were 42% of the total 224 respondents. And there 
is no relationship between government assistance and education status, 
distance from home from school, means of transportation to school, 
accessibility to register children's schools, fulfillment of children's living 
needs, residence status, and home status. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Kota Surabaya merupakan salah satu kota yang memiliki 
kualitas layanan anak terbaik di Indonesia. Dalam hal pendidikan, 
Kota Surabaya menjadi pusat pendidikan dengan kelengkapan 
fasilitas dari tingkat pendidikan yang paling dasar hingga 
pendidikan tinggi. Pemerintah Kota Surabaya terus berupaya 
meningkatkan kualitas pendidikan. beragam program bantuan yang 
ditujukan kepada siswa telah dilaksanakan. Bantuan pemerintah 
Kota Surabaya yang dilaksanakan pada siswa meliputi bantuan 
pendidikan, kesehatan, dan sosial. Bantuan pendidikan dapat 
berupa program bantuan layanan pendidikan gratis, seragam 
sekolah gratis, buku gratis, SPP gratis, beasiswa dll. Beasiswa yang 
dimaksud seperti Bantuan Siswa Miskin (BSM), Kartu Indonesia 
Pintar (KIP),  bantuan operasional sekolah daerah (Bosda) dan lain-
lain. Sedangkan, bantuan kesehatan dapat berupa pemberian 
bantuan layanan kesehatan gratis, bpjs keluarga miskin, Kartu 
Indonesia Sehat (KIS) dll. Sedangkan Bantuan sosial berupa 
bantuan uang untuk memenuhi kebutuhan biaya hidup dan di 
bidang-bidang yang lainnya. Program bantuan tersebut diberikan 
kepada semua anak usia sekolah yang bersekolah pada jenjang 
pendidikan sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), 
dan sekolah menengah atas (SMA) (BAPPEKO, 2020). 
Pada proses penyaluran bantuan pemerintah Kota Surabaya 
masih sering terjadi kesalahan seperti kesalahan kriteria penerima 
bantuan. Masyarakat yang memiliki perekonomian kurang mampu 
masih banyak yang belum mendapat program bantuan pemerintah. 
Sebaliknya, masyarakat yang perekonomiannya sudah mampu 
banyak yang menerima program bantuan pemerintah. Presentase 
anak usia sekolah sebesar 60.67 % menyatakan bahwa bantuan 
program yang diberikan oleh Pemerintah Kota Surabaya masih 
belum tepat sasaran (BAPPEKO, 2020). 
Badan Perencanaan Pembangunan Kota (BAPPEKO) 
Surabaya telah mengadakan survei dengan topik “Survei Baseline 





tanggal 18 Februari – 31 Maret tahun 2020. Tujuan dari survei 
baseline data anak adalah untuk mengetahui apakah program 
bantuan untuk anak usia sekolah yang disampaikan Pemerintah 
Kota Surabaya sudah tersampaikan atau belum (BAPPEKO, 2020). 
Survei dilakukan di seluruh wilayah Kota Surabaya. Berdasarkan 
data Pemerintah Kota Surabaya, pembagian wilayah di Kota 
Surabaya terdapat 5 wilayah yaitu Surabaya Pusat, Surabaya 
Timur, Surabaya Barat, Surabaya Utara, dan Surabaya Selatan 
(Pemerintah Kota Surabaya, 2020). Surabaya Timur merupakan 
wilayah Kota Surabaya yang memiliki jumlah sekolah terbanyak 
diantara ke-5 wilayah tersebut dengan jumlah 599 sekolah 
(Kemdikbud, 2020). Berdasarkan Hasil Survei Baseline Data Anak 
Surabaya, Siswa di Surabaya Timur juga memiliki presentase 
siswa terbanyak yang menyatakan bahwa bantuan program yang 
diberikan oleh Pemerintah Kota Surabaya masih belum tepat 
sasaran dari ke-5 wilayah tersebut dengan presentase sebesar 
46,51% (BAPPEKO, 2020). 
Jumlah pertanyaan pada kuesioner ada sebanyak 15 
pertanyaan, beberapa diantaranya mengenai status pendidikan, 
jarak rumah ke sekolah, alat transportasi ke sekolah, kemudahan 
mendaftarkan anak sekolah, pemenuhan kebutuhan hidup anak, 
status tinggal, dan status rumah. Oleh karena itu ingin diketahui 
apakah ada hubungan antara penyaluran bantuan pemerintah ini 
dengan pertanyaan tersebut. Analisis yang digunakan untuk 
mengetahui hubungan ini menggunakan tabel kontingensi dan uji 
independensi. Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Satya 
Adhi Hogantara dengan judul “Evaluasi Bantuan Operasional 
Sekolah di Kota Semarang. Pada penelitian tersebut memiliki 
fokus pada program bantuan dana BOS terhadap siswa (Hogantara, 
2011).  
1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Bagaimana hasil penyaluran program bantuan pemerintah pada 
siswa di Surabaya Timur? 
2. Apakah terdapat hubungan antara penyaluran program bantuan 





alat transportasi ke sekolah, kemudapan mendaftarkan anak 
sekolah, pemenuhan kebutuhan hidup anak, status tinggal, dan 
status rumah? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui karakteristik program bantuan pemerintah pada 
siswa di Surabaya Timur. 
2. Mengetahui hubungan antara penyaluran program bantuan 
pemerintah dengan status pendidikan, jarak rumah dari sekolah, 
alat transportasi ke sekolah, kemudapan mendaftarkan anak 
sekolah, pemenuhan kebutuhan hidup anak, status tinggal, dan 
status rumah. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah dapat 
menerapkan ilmu pengetahuan bidang statistika dalam program 
bantuan pemerintah kota dan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan untuk menangani permasalahan program bantuan 




















BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Tinjauan Statistika 
Tinjauan statistika yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu meliputi penjelasan mengenai statistika deskriptif, tabel 
kontingensi, uji independensi serta analisis korespondensi. 
2.1.1 Tabel Kontingensi 
Tabel kontingensi merupakan tabulasi silang antar dua atau 
lebih variabel yang berisi frekuensi pada setiap sel. (Johnson & 
Winchern, 2007). Adapun contoh bentuk umum dari tabel 
kontingensi dua dimensi yang ditampilkan pada Tabel 2.1 sebagai 
berikut. 




1 2 3 … … … J 
1 n11 
n12 n13 … … … n1J nI. 
2 n21 n22 n23 … … … n2J n2. 
⁝ ⁝ ⁝ ⁝ ⁝ ⁝ ⁝ ⁝ ⁝ 
⁝ ⁝ ⁝ ⁝ ⁝ ⁝ ⁝ ⁝ ⁝ 
⁝ ⁝ ⁝ ⁝ ⁝ ⁝ ⁝ ⁝ ⁝ 
I nI1 nI2 nI3 … … … nIJ nI. 
Total n.1 n.2 n.3 … … … n.J n.. 
dengan i = 1,2,3,…,I ; j = 1,2,3,…,J 
2.1.2 Uji Independensi 
Uji independensi adalah pengujian yang digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antar dua variabel yang 
diteliti. Setiap kategori dari variabel-variabel tersebut harus 
memenuhi syarat dibawah ini, yaitu: 
1. Homogen adalah setiap pengamatan harus merupakan obyek 
yang sama.  
2. Mutually exclusive (saling asing) adalah antara kategori satu 





mutually exhaustive adalah komposisi dari suatu variabel 
secara lengkap sampai pada unit terkecil.  
3. Skala nominal merupakan skala yang bersifat kategori dan 
hanya membedakan saja, sedangkan skala ordinal 
merupakan skala yang bersifat kategori dan membedakan, 
serta terdapat tingkatan antar kategori. (Agresti, 2007).  
4. Nilai ekspetasi yang kurang dari 5 tidak boleh lebih dari 20% 
Uji independensi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji chi-square. Sehingga dapat diketahui uji chi-square 
adalah sebagai berikut. 
Hipotesis : 
H0 : Tidak ada hubungan antara dua variabel yang diamati 
(independen)  
H1   :  Ada hubungan antara dua variabel yang diamati (dependen)  
Uji Statistik :  















2                         (2.1) 









                                        (2.2) 
Keterangan :  
Oij = Nilai observasi / pengamatan baris ke-i kolom ke- j ,  
   dimana i=1,2,3,…,I dan j=1,2,3,…,J 
Eij = Nilai ekspetasi baris ke-i kolom ke-j  
ni. = Nilai observasi baris ke-i, dimana i=1,2,3,…,I  
n.j  = Nilai observasi kolom ke-j, dimana j=1,2,3,…,J 
n.. = Total nilai observasi keseluruhan 
db = Derajat bebas (I-1)(J-1) 




 JI   
2.2. Tinjauan Umum 
Tinjauan Umum yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
2.2.1 Baseline Data Anak 
Program bantuan pemerintah Kota Surabaya yang 





dan sosial. Bantuan pendidikan dapat berupa program bantuan 
layanan pendidikan gratis, SPP gratis, beasiswa dll. Beasiswa yang 
dimaksud seperti Bantuan Siswa Miskin (BSM), Kartu Indonesia 
Pintar (KIP), bantuan operasional sekolah daerah (Bosda) dan 
lainlain. Sedangkan, bantuan kesehatan dapat berupa pemberian 
bantuan layanan kesehatan gratis, Kartu Indonesia Sehat (KIS) dll. 
Sedangkan Bantuan sosial berupa bantuan uang untuk memenuhi 
kebutuhan biaya hidup. Proses penyampaian bantuan dilakukan 
melalui sekolah. Pengumpulan data siswa yang kurang mampu 
dilakukan di sekolah. Berdasarkan hasil pengumpulan data 
tersebut, siswa dapat memperoleh program bantuan pemerintah. 
Syarat siswa yang menerima program bantuan adalah siswa 
diharuskan memiliki surat keterangan tidak mampu dari kelurahan. 
Badan Perencanaan Pembangunan Kota (BAPPEKO) 
Surabaya telah mengadakan survei dengan topik “Survei Baseline 
Data Anak Surabaya 2020”. Survei ini telah berlangsung pada 
tanggal 18 Februari – 31 Maret tahun 2020. Tujuan dari survei 
baseline data anak adalah untuk mengetahui apakah program 
bantuan untuk anak usia sekolah yang disampaikan Pemerintah 
Kota Surabaya sudah tepat sasaran atau belum pada masyarakat 
yang membutuhkan, dan untuk mengetahui keluhan – keluhan dari 
























3.1. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang berasal dari laporan survei yang dilaksanakan 
Badan Perencanaan dan Pengembangan Kota Surabaya mengenai 
baseline data anak pada tahun 2020.  
Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 224 
responden yang berasal dari 7 Kecamatan di wilayah Timur Kota 
Surabaya yaitu Kecamatan Tambaksari, Kecamatan Gubeng, 
Kecamatan Rungkut, Kecamatan Tenggilis Menjoyo, Kecamatan 
Gunung Anyar, Kecamatan Sukolilo, Kecamatan Mulyorejo. 
Masing-masing kecamatan terdiri dari 32 responden. 
Pengumpulan data dalam penyusunan baseline anak ini 
dilakukan melalui wawancara secara langsung dengan anak-anak 
dengan didampingi keluarganya. Terdapat 2 kuesioner yang 
digunakan dalam pelaksanaan survei. Kuesioner pertama berisikan 
5 pertanyaan seperti yang dirujuk pada Lampiran 3. Kuesioner 
kedua berisikan beberapa pertanyaan yang digunakan sebagai 
variabel penelitian pada penelitian ini seperti yang dirujuk pada 
Lampiran 4. 
3.2. Variabel Penelitian  
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
diberikan pada tabel berikut ini. 
Tabel 3.1. Variabel Penelitian 




1. Menerima Bantuan 

















Tabel 3.1. Variabel Penelitian (Lanjutan) 




1. Sangat Dekat 
(<=2,5km) 
2. Dekat (2.6-4.5km) 
3. Cukup Dekat (4.6-
6.5km) 







1. Kendaraan Bermotor 
2. Kendaraan Umum 
3. Sepeda 





Anak Sekolah  
1. Sangat Mudah 
2. Mudah 








2. Orang Tua Kandung 






1. Orang Tua Kandung 
2. Orang Tua Asuh 
3. Kerabat 
Nominal 
8. X8 Status Rumah 




3.3. Langkah Penelitian 
Langkah penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Mengumpulkan data karakteristik program bantuan pemerintah  
pada siswa di Surabaya Timur pada tahun 2020 
2. Mendeskripsikan karakteristik program bantuan pemerintah  
pada siswa di Surabaya Timur pada tahun 2020. 
3. Melakukan uji independensi program bantuan pemerintah  pada 
siswa di Surabaya Timur pada tahun 2020. 
4. Menginterpretasi hasil analisis 







3.4. Diagram Alir 
Diagram alir yang digunakan dalam penelitian ini adalah 













































ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1 Karakteristik Program Bantuan Pemerintah Pada Siswa 
di Surabaya Timur 
4.1.1 Bantuan Pemerintah 
Bantuan pemerintah pada siswa di Surabaya Timur tahun 
2020 ditampilkan pada Gambar 4.1. 
 
Gambar 4.1.  Piechart Bantuan Pemerintah pada Siswa di Surabaya Timur 
 Gambar 4.1 menunjukkan bahwa presentase siswa yang 
tidak menerima bantuan pemerintah  lebih besar daripada pre- 
sentase siswa yang menerima bantuan pemerintah di Surabaya 
Timur dengan presentase sebesar 58%. Jumlah siswa yang tidak 
menerima bantuan pemerintah sebanyak 129 siswa. Sedangkan 
yang menerima bantuan sebanyak 95 siswa. 
4.1.2 Penerima Bantuan Pemerintah Berdasarkan Status 
Pendidikan 
Penerima bantuan pemerintah berdasarkan status pendidikan 













Gambar 4.2. Barchart Penerima Bantuan Pemerintah Berdasarkan Status 
Pendidikan di Surabaya Timur 
 Gambar 4.2 menunjukkan bahwa pada ketiga jenjang 
pendidikan, siswa SMA merupakan siswa yang paling banyak 
tidak menerima bantuan dan paling sedikit menerima bantuan 
dibandingkan dengan 2 jenjang pendidikan lainnya.  
4.1.3 Tabel Kontingensi Bantuan Pemerintah dengan Status 
Pendidikan dan Jarak Rumah dari Sekolah 
Tabel kontingensi bantuan pemerintah dengan status 
pendidikan dan jarak rumah dari sekolah pada program bantuan 
pemerintah di Surabaya Timur tahun 2020 ditampilkan pada Tabel 
4.1. 
Tabel 4.1. Tabel Kontingensi Bantuan Pemerintah dengan Status Pendidikan 
dan Jarak Rumah dari Sekolah 
Jarak Rumah 
dari Sekolah 
Menerima Bantuan Tidak menerima bantuan 
Total 
SD SMP SMA SD SMP SMA 
Cukup Dekat 9 16 8 13 12 15 73 
Dekat 4 10 4 12 13 9 52 
Jauh 8 7 7 9 7 9 47 
Sangat Dekat 9 5 8 7 9 14 52 












Tabel 4.1 menunjukkan bahwa siswa yang menerima 
bantuan terbanyak adalah siswa SMP yang memiliki jarak rumah 
cukup dekat dari sekolah. Sedangkan siswa yang tidak menerima 
bantuan terbanyak adalah siswa SMA yang memiliki jarak rumah 
cukup dekat dari sekolah. 
4.1.4 Tabel Kontingensi Bantuan Pemerintah dengan Status 
Pendidikan dan Alat Transportasi Siswa 
Tabel kontingensi bantuan pemerintah dengan status 
pendidikan dan alat transportasi siswa pada program bantuan 
pemerintah di Surabaya Timur tahun 2020 ditampilkan pada Tabel 
4.2. 
Tabel 4.2. Tabel Kontingensi Bantuan Pemerintah dengan Status Pendidikan 






SD SMP SMA SD SMP SMA 
Jalan Kaki 5 8 7 7 10 8 45 
Kendaraan  
Bermotor 
10 12 6 13 13 15 69 
Kendaraan  
Umum 
6 8 8 8 11 15 56 
Sepeda 9 10 6 13 7 9 54 
Total 30 38 27 41 41 47 224 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa siswa yang menerima 
bantuan terbanyak adalah siswa SMP yang menggunakan alat 
transportasi kendaraan bermotor. Sedangkan siswa yang tidak 
menerima bantuan terbanyak adalah siswa SMA yang 
menggunakan alat transportasi kendaraan bermotor dan kendaraan 
umum. 
4.1.5 Tabel Kontingensi Bantuan Pemerintah dengan Status 
Pendidikan dan Kemudahan Mendaftarkan Anak 
Sekolah 
Tabel kontingensi bantuan pemerintah dengan status 





program bantuan pemerintah di Surabaya Timur tahun 2020 
ditampilkan pada Tabel 4.3. 
Tabel 4.3. Tabel Kontingensi Bantuan Pemerintah dengan Status Pendidikan 
dan Kemudahan Mendaftarkan Anak Sekolah. 
Kemudahan  
Daftar Anak Sekolah 
Menerima Bantuan Tidak menerima bantuan 
Total 
SD SMP SMA SD SMP SMA 
Cukup Mudah 7 11 8 7 14 14 61 
Mudah 9 9 4 8 9 11 50 
Sangat Mudah 1 8 7 13 9 9 47 
Sulit 13 10 8 13 9 13 66 
Total 30 38 27 41 41 47 224 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa siswa yang menerima 
bantuan terbanyak adalah siswa SD yang memiliki tanggapan sulit 
untuk mendaftar sekolah. Sedangkan siswa yang tidak menerima 
bantuan terbanyak adalah siswa SMP dan SMA yang memiliki 
tanggapan cukup mudah untuk mendaftar sekolah. 
4.1.6 Tabel Kontingensi Bantuan Pemerintah dengan Status 
Pendidikan dan Pemenuuhan Kebutuhan Hidup Anak 
Tabel kontingensi bantuan pemerintah dengan status 
pendidikan dan pemenuuhan kebutuhan hidup anak pada program 
bantuan pemerintah di Surabaya Timur tahun 2020 ditampilkan 
pada Tabel 4.4. 
Tabel 4.4. Tabel Kontingensi Bantuan Pemerintah dengan Status Pendidikan 







SD SMP SMA SD SMP SMA 
Orang Tua  
Asuh 
3 3 5 7 4 9 31 
Orang Tua Kandung 27 35 22 34 37 38 193 





Tabel 4.4 menunjukkan bahwa siswa yang menerima 
bantuan terbanyak adalah siswa SMP yang pemenuhan kehidupan 
ditanggung orang tua kandung. Sedangkan siswa yang tidak 
menerima bantuan terbanyak adalah siswa SMA yang pemenuhan 
kehidupan ditanggung orang tua kandung. 
4.1.7 Tabel Kontingensi Bantuan Pemerintah dengan Status 
Pendidikan dan Status Tinggal Anak  
Tabel kontingensi bantuan pemerintah dengan status 
pendidikan dan status tinggal anak pada program bantuan 
pemerintah di Surabaya Timur tahun 2020 ditampilkan pada Tabel 
4.5. 
Tabel 4.5. Tabel Kontingensi Bantuan Pemerintah dengan Status 
Pendidikan dan Status Tinggal Anak. 
Status 
 Tinggal  
Anak 
Menerima Bantuan Tidak menerima bantuan 
Total 
SD SMP SMA SD SMP SMA 
Kerabat 5 7 4 7 16 10 49 
Orang Tua  
Asuh 
11 14 9 12 12 17 75 
Orang Tua 
Kandung 
14 17 14 22 13 20 100 
Total 30 38 27 41 41 47 224 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa siswa yang menerima 
bantuan terbanyak adalah siswa SMP yang tinggal dengan orang 
tua kandung. Sedangkan siswa yang tidak menerima bantuan 
terbanyak adalah siswa SD yang tinggal dengan orang tua 
kandung. 
4.1.8 Tabel Kontingensi Bantuan Pemerintah dengan Status 
Pendidikan dan Status Rumah Anak 
Tabel kontingensi bantuan pemerintah dengan status 
pendidikan dan status rumah anak pada program bantuan 







Tabel 4.6. Tabel Kontingensi Bantuan Pemerintah dengan Status 
Pendidikan dan Status Rumah Anak. 
Status  
Rumah Anak 
Menerima Bantuan Tidak menerima bantuan 
Total 
SD SMP SMA SD SMP SMA 
Kontrakan 7 7 5 12 12 13 56 
Kos 3 2 0 5 7 5 22 
Rumah Sendiri 20 29 22 24 22 29 146 
Total 30 38 27 41 41 47 224 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa siswa yang menerima 
bantuan terbanyak adalah siswa SMP yang memiliki status rumah 
sendiri. Sedangkan siswa yang tidak menerima bantuan terbanyak 
adalah siswa SMA yang memiliki status rumah sendiri 
4.2 Uji Independensi  
Uji independensi berfungsi untuk mengetahui ada atau 
tidaknya suatu hubungan antara variabel respon dan prediktor, 
dalam penelitian ini variabel responnya adalah bantuan 
pemerintah. Sedangkan variabel prediktornya meliputi status 
pendidikan, jarak rumah ke sekolah, alat transportasi ke sekolah, 
kemudahan mendaftarkan anak sekolah, pemenuhan kebutuhan 
hidup anak, status tinggal, dan status rumah. 
Perumusan hipotesis untuk penguji independensi adalah 
sebagai berikut. 
1. H0 :  tidak terdapat hubungan antara bantuan pemerintah dengan  
 status pendidikan  
 H1 :  terdapat hubungan antara bantuan pemerintah dengan  
status pendidikan 
2. H0 :  tidak terdapat hubungan antara bantuan pemerintah dengan  
 jarak rumah ke sekolah  
 H1 :  terdapat hubungan antara bantuan pemerintah dengan  
 jarak rumah ke sekolah 
3. H0 :  tidak terdapat hubungan antara bantuan pemerintah dengan  
 alat transportasi ke sekolah  





  alat transportasi ke sekolah 
4. H0 :  tidak terdapat hubungan antara bantuan pemerintah dengan  
 kemudahan mendaftarkan anak sekolah  
 H1 :  terdapat hubungan antara bantuan pemerintah dengan  
  kemudahan mendaftarkan anak sekolah 
5. H0 :  tidak terdapat hubungan antara bantuan pemerintah dengan  
 pemenuhan kebutuhan hidup anak  
 H1 :  terdapat hubungan antara bantuan pemerintah dengan  
  pemenuhan kebutuhan hidup anak 
6. H0 :  tidak terdapat hubungan antara bantuan pemerintah dengan  
 status tinggal anak  
 H1 :  terdapat hubungan antara bantuan pemerintah dengan  
  status tinggal anak 
7. H0 :  tidak terdapat hubungan antara bantuan pemerintah dengan  
 status rumah anak  
 H1 :  terdapat hubungan antara bantuan pemerintah dengan  
  status rumah anak 
Statistik uji diberikan pada persamaan 2.1. 
Daerah Kritis  : Tolak H0 jika χ2hitung > 
2
)1)(1(  JI  
Untuk taraf signifikansi α = 0,05 diperoleh hasil statistik uji dan 
daerah kritis untuk 9 perumusan hipotesis di atas diberikan pada 
Tabel 4.7. 




)1)(1(  JI  Keputusan 
Status Pendidikan 0,836 χ2(0.05,2)= 5,991 Gagal Tolak H0 
Jarak Rumah ke Sekolah 1,706 χ2(0.05,3)= 7,814 Gagal Tolak H0 
Alat Transportasi ke Sekolah 2,214 χ2(0.05,3)= 7,814 Gagal Tolak H0 
Kemudahan Mendaftarkan  
Sekolah Anak 
0,376 χ2(0.05,3)= 7,814 Gagal Tolak H0 
Pemenuhan Kebutuhan  
Hidup Anak 
0,000 χ2(0.05,1)= 3,841 Gagal Tolak H0 
Status Tinggal Anak 4,664 χ2(0.05,2)= 5,991 Gagal Tolak H0 
Status Rumah Anak 2,068 χ2(0.05,2)= 5,991 Gagal Tolak H0 
 Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan pada Tabel 





bantuan pemerintah dengan status pendidikan, jarak rumah dari 
sekolah, alat transportasi ke sekolah, kemudahan mendaftarkan 
anak sekolah, pemenuhan kebutuhan hidup anak, status tinggal, 






KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Presentase siswa yang tidak menerima bantuan pemerintah di 
Surabaya Timur sebesar 58% sedangkan yang menerima 
bantuan adalah 42% dari total 224 responden.  
2. Tidak terdapat hubungan antara bantuan pemerintah dengan 
status pendidikan, jarak rumah dari sekolah, alat transportasi ke 
sekolah, kemudapan mendaftarkan sekolah anak, pemenuhan 
kebutuhan hidup anak, status tinggal, dan status rumah. 
5.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Bagi pemangku kebijakan khususnya Dinas Badan Perencanaan 
Pembangunan Kota (BAPPEKO) Surabaya dianjurkan agar 
mendata ulang siswa yang tepat untuk memperoleh bantuan 
pemerintah tersebut sehingga pemerataan program bantuan 
kedepan akan lebih baik dan tepat sasaran.  
2. Untuk penelitian selanjutnya dianjurkan melakukan penelitian 
dengan jumlah data yang lebih banyak agar analisis yang 
dilakukan lebih akurat. Sehingga diharapkan hasil penelitian ini 
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Lampiran 1. Data Bantuan Pemerintah di Surabaya Timur Tahun 2020 










































































X1 =  Bantuan Pemerintah  
X2 =  Status Pendidikan 
X3 =  Jarak Rumah dari Sekolah 
X4 =  Alat Transportasi 
 
X5 =  Kemudahan Mendaftarkan Sekolah Anak 
X6 =  Pemenuhan Kebutuhan Hidup Anak 
X7 =  Status Anak Tinggal 





























Lampiran 5. Output Uji Independensi 
A. Output Uji Independensi Status Pendidikan dengan Bantuan 
Pemerintah 
Chi-Square Tests 
 Value df 
Asymp. Sig. (2-
sided) 
Pearson Chi-Square .836a 2 .658 
Likelihood Ratio .840 2 .657 
Linear-by-Linear Association .780 1 .377 
N of Valid Cases 224   
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is 29.79. 
B. Output Uji Independensi Jarak Rumah dengan Bantuan 
Pemerintah 
Chi-Square Tests 
 Value df 
Asymp. Sig. (2-
sided) 
Pearson Chi-Square 1.706a 3 .636 
Likelihood Ratio 1.707 3 .635 
Linear-by-Linear Association .897 1 .343 
N of Valid Cases 224   
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum 










C. Output Uji Independensi Alat Transportasi dengan Bantuan 
Pemerintah 
Chi-Square Tests 
 Value df 
Asymp. Sig. (2-
sided) 
Pearson Chi-Square 2.214a 3 .529 
Likelihood Ratio 2.199 3 .532 
Linear-by-Linear Association .627 1 .429 
N of Valid Cases 224   
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is 18.88. 
D. Output Uji Independensi Kemudahan Mendaftarkan Sekolah 
Anak dengan Bantuan Pemerintah 
Chi-Square Tests 
 Value df 
Asymp. Sig. (2-
sided) 
Pearson Chi-Square .376a 3 .945 
Likelihood Ratio .378 3 .945 
Linear-by-Linear Association .276 1 .599 
N of Valid Cases 224   
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum 











E. Output Uji Independensi Pemenuhan Kebutuhan Hidup Anak 
dengan Bantuan Pemerintah 
Chi-Square Tests 









.000a 1 .997   
Continuity 
Correctionb 
.000 1 1.000   
Likelihood Ratio .000 1 .997   
Fisher's Exact 
Test 
   1.000 .579 
Linear-by-Linear 
Association 
.000 1 .997   
N of Valid Cases 224     
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is 13.01. 
b. Computed only for a 2x2 table 
F. Output Uji Independensi Status Anak Tinggal dengan Bantuan 
Pemerintah 
Chi-Square Tests 
 Value df 
Asymp. Sig. (2-
sided) 
Pearson Chi-Square 4.664a 2 .097 
Likelihood Ratio 4.638 2 .098 
Linear-by-Linear Association .172 1 .679 





a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is 20.56. 
G. Output Uji Independensi Status Rumah dengan Bantuan 
Pemerintah 
Chi-Square Tests 
 Value df 
Asymp. Sig. (2-
sided) 
Pearson Chi-Square 2.068a 2 .356 
Likelihood Ratio 2.055 2 .358 
Linear-by-Linear Association .170 1 .680 
N of Valid Cases 224   
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum 
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